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RINGKASAN

Jamur tiram Pleurotus ostreatus merupakan jamur yang dapat dikonsumsi dan memiliki ciri-ciri umum, yaitu tubuh buah yang berwarna putih hingga krem, serta memiliki tudung yang berbentuk lingkaran mirip dengan cangkang tiram. Jamur merupakan makanan yang mengandung banyak vitamin dan protein yang baik untuk tubuh bahkan protein yang terdapat di dalam Jamur lebih banyak dibandingkan dengan daging ayam dan tempe. Bukan hanya itu khasiat dalam jamur tiram dapat meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja sel darah putih di dalam tubuh yang sangat berguna untuk menangkal infeksi di dalam tubuh. Jamur tiram merupakan salah satu dari sekian banyak jenis jamur konsumsi yang mudah untuk dibudidayakan. Banyak olahan makanan dari jamur dan mudah dalam mengolah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi, menjadi motivasi untuk menjadi peluang usaha dibidang ini.
Jamur merupakan tumbuhan yang mudah tumbuh di beberapa kondisi lingkungan serta tidak membutuhkan tempat yang luas untuk menanam tumbuhan ini, oleh karena itu banyak para petani memanfaatkan dan membudidayakan tanaman jamur ini.
Melihat peluangan masih sedikitnya pesaing mengenai produk Jamur Crispy khususnya di wilayah Semarang, sehingga memungkinkan untuk mencoba membuka usaha mengenai produk ini. Jika dilihat dari segi modal, produk jamur dari olahan jamur bisa dikatakan lebuh murah karena bahan utama didapatkan dari tempat budidayanya langsung yaitu di daerah temanggung. Dan dari segi harga masih terjangkau bagai setiap kalangan serta bagi para penganut pola hidup sehat jamur dapat menjadi menu makanan pengganti daging jika dilihat dari kandungan vitamin dan protein yang terkandung di dalam jamur. Jadi besar peluang untuk usaha Jamur Crispy ini dan akan berjalan sesuai dengan harapan.


BAB I
PENDAHULUAN

A. Judul Program
Pemanfaatan Jamur Tiram sebagai Produk Jamur Crispy.
B. Latar belakang
Saat ini mulai digalakkan program dari pemerintah untuk membantu para wirausaha, khususnya bagi wirausahawan muda. Banyak cara yang dapat kita lakukan untuk meningkatkan serta memperoleh pendapatan khususnnya bagi para mahasiswa. Salah satunya dengan membuka suatu usaha mulai dari usaha manufaktur, usaha di bidang jasa maupun usaha di bidang dagang. Membuka usaha di bidang manufaktur yaitu suatu cabang industri yang mengaplikasikan mesin, peralatan dan tenaga kerja dan suatu medium proses untuk mengubah bahan mentah menjadi barang jadi untuk dijual. Salah satu contoh usaha di bidang manufaktur adalah usaha “Jamur Crispy”.
Jamur atau cendawan merupakan sejenis tumbuhan yang tidak memilikin zat hijau daun atau klorofil sehingga termasuk ke dalam tumbuhan heterotrof yaitu tidak tumbuhan yang tidak dapat menghasilkan makanan sendiri sehingga memerlukan tumbuhan lain untuk hidup. Ada banyak jenis jamur yang dapat untuk di konsumsi seperti jamur tiram, jamur kuping,jamur shiitake dan masih banyak lagi. Banyak khasiat yang terkandung di dalam jamur seperti mengoptimalkan produksi dan kinerja sel darah putih, menurunkan berat badan, menurunkan tekanan darah tinggi, dapat mencegah kanker prostat, serta masih banyak lagi khasiat yang terkandung di dalam jamur. Semua bagin jamur dapat dimanfaatkan atau dikonsumsi mulai dari batang sampai kepala jamur.
Usaha “Jamur Crispy” merupakan usaha yang dapat dikatakan mempunyai peluang yang baik, karena masih sedikitnya pesaing di dalam usaha ini khususnya di daerah Semarang. Bukan hanya itu, mudah diperolehnya bahan baku jamur yang berasal dari daerah Temanggung, Jawa Tengah merupakan faktor lain yang mendukung untuk berwirausaha “Jamur Crispy” ini. Bahan baku jamur yang mudah diperoleh dari daerah Temanggung di karenakan di daerah tersebut banyak terdapat para pembudidaya jamur, mulai dari pembudidaya skala kecil, skala menengah dan skala besar.
Di daerah Temanggung, Jawa Tengah mulai banyak para pembudidaya jamur tiram dikarenakan Temanggung daerah yang strategis untuk membudidayakan jamur karena terletak di dataran tinggi dengan suhu yang lembab sehingga sangat baik untuk tumbuh kembang jamur tiram. Tetapi para pembudidaya di daerah Temanggung hanya menjual hasil panen jamur dalam bentuk bahan mentah saja. Hasil panen jamur biasanya dijual langsung kepada pembeli atau akan dibeli oleh para pembudidaya jamur dalam skala besar. Berdasarkan hal tersebut yang melatarbelakangi penulis  ingin membuka usaha “jamur Crispy”.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara memanfaatkan hasil budidaya jamur menjadi suatu produk yang bernilai ekonomi?
2. Bagaimana cara pembuatan Jamur Crispy?
3. Bagaimana menciptakan peluang usaha dari bahan baku jamur tiram?
4. Bagaiman cara mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan jamur crispy?

D. Tujuan Program
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, tujuan dari usulan program kreatifitas mahasiswa adalah:
1. Menjelaskan mengenai potensi usaha Jamur Crispy.
2. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa dengan memanfaatkan hasil tanaman jamur menjadi Jamur Crispy.
3. Berorientasi pada keuntungan  atau profit layaknya wirausahawan.

E. Luaran yang Diharapkan
1. Menciptakan peluang usaha yang mandiri di kalangan mahasiswa yang mengacu pada kesehatan dan keadaan ekonomi mahasiswa.
2. Meningkatkan kreativitas dan inovasi mahasiswa untuk menemukan hasil karya yang berguna untuk mahasiswa lain dan masyarakat sekitar.
F. Manfaat Program
1. Untuk penulis
Diharapkan dapat meningkatkan mentalitas penulis dan sebagai bekal di dalam menghadapi masa depan yang penuh dengan persaingan.
2. Untuk Pembaca
Diharapkan dengan gagasan tertulis ini dapat dijadikan acuan dan sebagai penjelasan mengenai potensi usaha “Jamur Crispy”. Dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan penelitian ataupun pemuatan gagasan tertulis kedepannya.

















BAB II
GAMBARAN UMUM DAN RENCANA USAHA
A. Prospek dan peluang usaha jamur tiram menjadi jamur crispy
Jamur crispy merupakan merupakan produk olahan yang berbahan baku dari jamur tiram. Menggunakan jamur tiram dan tidak jenis jamur lain untuk bahan baku produk ini karena harga jamur tiram yang relatif murah dibandingkan dengan jenis jamur lain dan juga khasiat yang terkandungan di dalam jamur tiram itu sendiri. Jamur crispy dipilih sebagai peluang usaha karena bahan baku janur tiram itu sendiri yang mudah untuk di dapatkan karena sifat tumbuhan jamur sendiri yang mudah untuk dibudidayakan dan tidak memerlukan tempat untuk proses pembudidayaan.
Jamur crispy memiliki peluang usaha yang cukup tinggi di daerah UNNES dan di sekitar Sekaran Gunungpati. Hal ini sebabkan karena di daerah Sekaran-GunungPati belum ada yang memproduksi Jamur crispy, bahan baku yang mudah di dapatkan yaitu dari daerah Temanggung-Jawa Tengah, proses produksi Jamur crispy yang mudah dan tidak memakan biaya yang besar. Dalam hal konsumen, banyaknya mahasiswa UNNES dan masyarakat si daerah sekitar Sekaran, Gunungpati menyukai makanan ringan yang harganya terjangkau dan bergizi.
Dengan adanya produk Jamur crispy diharapakan akan menambah keanekaragaman jenis makanan dan dapat menjadi peluang usaha yang menjanjikan di kalangan mahasiswa UNNES dan masyarakat sekitar.

B. Keunggulan produk Jamur crispy
1. Bahan baku jamur tiram mudah diperoleh dari petani dengan harga yang relatif murah.
2. Jamur tiram mengandung serat dan kalori yang rendah sehingga baik untuk menurunkan berat badan.
3. Mudah untuk mengolah dan tidak memerlukan waktu lama.



C. Promosi
Promosi dilakukan dengan berbagai cara untuk mempromosikan produk ini, metode promosi yang dilakukan yaitu dengan menyebarkan brosur dan menggunakan media sosial seperti bbm, twitter, facebook dan sebagainya.
D. Strategi pemasaran
Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha jamur crispy dengan menitipkan di toko-toko kelontong atau warung sekitar, dan membuka stand di event-event tertentu. Serta memasarkan melalui media sosial.
E. Pengandaan alat dan bahan
Pembelian alat dan bahan dilakukan di berbagai tempat sekaligus membeli alat dan bahan yang berkualitas bagus agar menghasilkan produk ini lebih bermutu tinggi.
F. Proses produksi
Pembuatan produk ini dilakukan dengan memperhatikan mutu dan kualitas yang tinggi agar pembeli tidak kecewa. Selain itu, kebersihan produk dan kesterilan terhadap kuman sangat dijaga dengan baik agar menghasilkan produk yang sehat dan layak untuk dikonsumsi. 
Proses produksi dilakukan secara sederhana.
· Persiapan alat dan bahan
1. Kompor gas
2. Wajan
3. Spatula
· Bahan 
1. Jamur tiram
2. Tepung beras
3. Tepung maizena
4. Telur ayam
5. Minyak goreng
6. Ketumbar
7. Garam & gula
8. Bawang putih
· Cara pembuatan
1. Cuci bersih jamur. 
2. Tiriskan jamur.
3. Siapkan tepung maizena dan tepung beras dalam mangkuk.
4. Haluskan semua bumbu yang hendak dipakai untuk menciptakan rasa.
5. Kocok telur dan campur dengan bumbu yang sudah dihaluskan.
6. Celupkan jamur tiram ke dalam kocokan telur.
7. Balurkan jamur ke dalam tepung yang tersedia. 
8. Ulangi cara 6 dan 7 
9. Panaskan minyak goreng. 
10. Masukkan jamur ke dalam wajan yang berisi minyak goreng. 
11.  Goreng jamur hingga warnanya keemasan. 
12. Tiriskan
13. Beri rasa dengan bubuk cabai untuk rasa pedas, bubuk rasa barbeque untuk rasa barbeque dan sebagainya.
G. Analisa keuangan
	NO
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1
	Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan 
	1.900.000


	2
	Bahan habis pakai 
	1030.000

	3
	transaportrasi 
	100.000

	4
	Lain-lain (administrasi, publikasi, seminar, laporan) 
	250.000

	
	JUMLAH
	3.280.000
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